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Secretariat of Directorate General of Land Transportation has never conducted an

analysis on the performance of employees how to manage humans to become highly

disciplined, because organization management is where a group of people to achieve goals

that discipline is a motivation, attitude, and obedience to the task assigned to him or do the

work according to the main task and function. The results of this study aims to determine

how the performance of employees of the Secretariat of Directorate General of Land

Transportation. The research method used is qualitative research with descriptive method.

Data collection is done by conducting interviews, document review and observation. The

results showed that:

1. Aspects Effectiveness, work ability of employees in adjusting, work performance and

work skills in the Secretariat of Directorate General of Land Transportation can be

concluded that employees in the Secretariat of Directorate General of Land

Transportation most already have aspects of effectiveness in working although there

are some small not yet possessed, but things must be further developed to achieve

maximum satisfaction.

2. Aspects of Efficiency, Awareness, expertise and work discipline in the Secretariat of

Directorate General of Land Transportation. Employees at the Secretariat of

Directorate General of Land Transportation have not all been able to meet the

efficiency aspects of work, sub aspects of awareness is so important that should be

considered by each employee as we” as leaders in the Secretariat of Directorate

General of Land Transportation what should be done to improve this.

3. Quality aspect, employees in Secretariat of Directorate General of Land

Transportation mostly have been able to fulfill quality aspect in work.
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Suggested in the aspect of effectiveness needs to be made a commitment from all

parties to implement their creative ideas and innovations related to the project changes,

then monitoring maximally for some employees who are still under perform. In addition,

also related to the problem of timeliness should prioritize work that is strategic for the

purpose of the organization for the performance of employees in a better organization.

Aspects of Efficiency needs to be maximized motivation for some employees who are still

not experts by providing support both morally and substantially, and related discipline apply

PP 53 of 2010 in order to have a deterrent effect for employees who are indipliner without

mercy. Quality aspect needs to be done periodical mapping of education and training

programs, giving different job characteristics to unskilled employees using office equipment,

and intensive approach to the employee so that they will think to be able to feel that they

are also needed by organization.

Keywords: Employee Performance
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Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat belum pernah melakukan analisis

terhadap kinerja pegawai bagaimana harus mengelola manusia agar menjadi tenaga yang

berdisiplin tinggi, sebab pengelolaan organisasi merupakan tempat sekelompok manusia

untuk mencapai tujuan yang disiplin merupakan suatu motivasf, sikap, dan kepatuhan

terhadap tugas yang diberikan padanya atau melakukan peken‘aan sesuai tugas pokok dan

fungsinya. Hasil Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja pegawai

Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan. Metode

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara, telaah dokumen dan

observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Aspek Efektivitas, kemampuan kerja pegawai dalam menyesuaikan diri, prestasi kerja

dan kemampuan kerja pada Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

Kementerian Perhubungan dapat disimpulkan bahwa pegawai di Sekretariat

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat sebagian besar sudah memiliki aspek

keefektivitasan dalam bekerja meskipun ada beberapa sebagian kecil saja yang

belum memiliki, namun hal harus lebih dikembangkan lagi untuk bisa mencapai

kepuasan yang maksimal.

2. Aspek Efisiensi, Kesadaran, keahlian serta disiplin kerja pada Sekretariat Direktorat

Jenderal Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan. Pegawai di Sekretariat

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat belum semuanya dapat memenuhi aspek

efisiensi dalam bekerja, sub aspek kesadaran sangat menonjol yang harus

diperhatikan oleh masing-masing pegawai dan juga pimpinan di Sekretariat

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki

ini.
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3. Aspek Kualitas, pegawai di Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

sebagian besar sudah dapat memenuhi aspek kualitas dalam bekerja.

Disarankan dalam aspek efektivitas perlu dilakukan suatu komitmen dari semua pihak

untuk melaksanakan ide-ide kreatif dan inovasi mereka terkait adanya proyek perubahan,

kemudian monitoring secara maksimal bagi beberapa pegawai yang memang masih under

perform. Selain itu juga terkait masalah ketepatan waktu seharusnya memprioritaskan

pekerjaan yang sifatnya strategis demi tujuan organisasi agar kinerja pegawai dalam suatu

organisasi yang lebih baik lagi. Aspek Efisiensi perlu dilakukan adanya motivasi secara

maksimal bagi beberapa pegawai yang memang masih belum ahli dengan memberikan

dukungan baik moril maupun secara substansi, dan terkait disiplin terapkan PP 53 Tahun

2010 agar ada efek jera bagi pegawai yang indipliner tanpa ampun. Aspek kualitas perlu

dilakukan adanya pemetaan program-program pendidikan dan pelatihan secara berkala,

memberikan sifat pekerjaan yang berbeda kepada pegawai yang masih belum terampil

menggunakan peralatan kantor, serta melakukan pendekatan secara intensif kepada

pegawai tersebut sehingga mereka akan berpikir untuk dapat merasa bahwa mereka juga

dibutuhkan oleh organisasi.

Kata Kunci: Kinerja Pegawai
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BAB I

PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Organisasi Pemerintahan pada hakikatnya merupakan suatu

institusi yang memiliki kewajiban memberikan pelayanan yang prima.

Sumber Daya Manusia dalam suatu instansi pemerintahan

memegang peranan yang sangat penting. Sumber daya manusia

memiliki potensi yang besar untuk menjalankan aktivitas

pemerintahan. Potensi setiap sumber daya manusia yang ada di

dalam instansi pemerintah harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya sehingga mampu memberikan hasil kerja yang optimal.

Bagi organisasi publik tujuan kerja lebih berorientasi pada

pelayanan yang lebih baik dan berkualitas (public service).

Diperlukan kemampuan dan kemauan kalangan birokrasi untuk

melakukan langkah-langkah reformasi birokrasi yang mencakup

perubahan perilaku yang mengedepankan netralitas,

professional, demokratis, transparan dan disertai perbaikan

semangat kerja, cara kerja dan terutama dalam pengelolaan

kebijakan dan pemberian pelayanan publik, serta komitmen dan

pemberdayaan akuntabilitas instansi pemerintah.
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Di Indonesia, kinerja birokrasi masih perlu dibenahi dan

ditingkatkan dalam memberikan pelayanan yang baik untuk

mendukung upaya membangun pemerintahan yang berkualitas

(good governance). Kinerja birokrasi tidak terlepas dari kinerja

sumber daya manusia di dalamnya, sumber daya manusia yang

dimaksud adalah aparatur pemerintah yang dikenal dengan Aparatur

Sipil Negara (ASN).

Kelancaran dalam penyelenggaraan tugas pemerintahan

sangatlah tergantung pada kesempurnaan Aparatur Sipil Negara

(ASN). Maka dari itu, dalam rangka mencapai tujuan pembangunan

nasional yakni mewujudkan masyarakat madani yang taat hukum,

berperadaban modern demokratis, makmur, adil dan bermoral tinggi,

diperlukan Aparatur Sipil Negara yang bertugas sebagai abdi

masyarakat yang harus menyelenggarakan pelayanan prima kepada

masyarakat dengan dilandasi kesetiaan, dan ketaatan kepada

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Kinerja birokrasi pemerintah yang dinilai masih diwarnai

dengan inefisiensi, penyalahgunaan wewenang, kolusi, korupsi dan

nepotisme menjadi fokus kritikan yang sering dilontarkan publik,

meskipun berbagai upaya perbaikan sudah banyak dilakukan

pemerintah. Cara penyelenggaraan pemerintah yang belum efisien,
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efektif dan berkualitas masih mewarnai kinerja organisasi publik

pada saat ini.

Pada suatu instansi pemerintah selalu dibutuhkan adanya

pegawai yang terampil, mampu dan cakap sesuai dengan

pekerjaannya sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap

keberhasilan dan juga dapat meningkatkan prestasi kerja yang baik

untuk masyarakat maupun instansi pemerintah itu sendiri. Karena

begitu tingginya tuntutan akan kompetensi Sumber Daya Manusia

dan pentingnya kedudukan manusia dalam instansi pemerintah,

maka peran atasan atau pimpinan sangat penting untuk melihat

sejauh mana kemampuan pegawai dalam melaksanakan

pekerjaannya ataupun tugasnya.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014

Tentang Aparatur Sipil Negara adalah salah satu peraturan

pemerintah yang diterbitkan untuk mendukung pelaksanaan cita-cita

bangsa dan mewujudkan tujuan negara sebagaimana tercantum

dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945, perlu dibangun Aparatur Sipil Negara yang memiliki

integritas, profesional, netral dan bebas dari intervensi politik, bersih

dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme, serta mampu

menyelenggarakan pelayanan publik bagi masyarakat dan mampu

menjalankan peran sebagai unsur perekat persatuan dan kesatuan
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bangsa berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945.

Kinerja maksimal dari pegawai menurut Undang-Undang

Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara akan terwujud

bilamana organisasi dapat mengarahkan dan mengembangkan

potensi dan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai sehingga

pegawai mampu bekerja secara optimal.

Salah satu alasan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 5

Tahun 2014 adalah sebagai dasar dalam rangka mendukung

programReformasi Birokrasi yang bertujuan untuk melakukan

pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem

penyelenggaraan pemerintahan terutama menyangkut aspek-aspek

kelembagaan (organisasi), ketatalaksanaan (business process) dan

sumber daya manusia aparatur.

Aparatur Sipil Negara merupakan sebagian dari reformasi

birokrasi, yang perlu ditetapkan sebagai profesi yang memiliki

kewajiban mengelola dan mengembangkan dirinya dan wajib

mempertanggungjawabkan kinerjanya dan menerapkan prinsip merit

dalam pelaksanaan manajemen aparatur sipil negara.

Tidak dapat dipungkiri lagi dan tidak dapat diragukan lagi

bahwa salah satu faktor yang paling penting dan mampu

menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi adalah
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faktor sumber daya manusia atau disebut SDM. Keunggulan bersaing

(competitive advantage) suatu organisasi sangat ditentukan oleh

kualitas sumber daya manusianya. Untuk dapat mengukur tingkat

keberhasilan suatu instansi pemerintah ataupun programnya, maka

seluruh aktivitas yang ada harus diukur, dan pengukuran tersebut

tidak hanya dilihat dari input (masukan) dari program akan tetapi

lebih ditekankan kepada output (keluaran), outcomes (hasil),

benefits (manfaat) dan impacts (dampak). Oleh karena itu,

penanganan sumber daya manusia harus dilakukan secara

menyeluruh dan seksama dalam kerangka sistem pengelolaan

sumber daya manusia yang bersifat strategis, menyatu, dan selalu

terhubung sesuai tujuan, visi misi organisasi.

Permasalahan yang paling umum didapati pada birokrasi di

Indonesia, adalah pola pikir (mind-set) dan budaya kerja (culture

set) dimana Aparatur belum sepenuhnya mendukung reformasi

birokrasi yang efisien, efektif dan produktif, dan profesional sesuai

dengan Peraturan Presiden Nomor 81 tahun 2010 tentang Grand

Design Reformasi Birokrasi 2010–2025. Untuk memperbaiki kinerja

pegawai, khususnya di era reformasi birokrasi ini semakin penting

artinya ketika dihadapkan pada tantangan nasional maupun

internasional, terlebih lagi jika dihadapkan pada kondisi masyarakat

yang semakin kritis sebagai dampak positif dari pembangunan



6

negara saat ini.  Pertanyaan yang sangat pokok untuk dicarikan

jawabannya yaitu bagaimana cara untuk menyempurnakan birokrasi

pemerintahan agar lebih baik lagi untuk menghadapi era globalisasi.

Suatu pekerjaan memang memiliki dimensi kerja yang

mengidentifikasi elemen-elemen yang paling penting dari suatu

pekerjaan. Bagi setiap Organisasi atau Instansi setidaknya dapat

mengetahui berbagai kelemahan dan kelebihan para pegawainya

sebagai landasan untuk memperbaiki kekurangan dan kelebihan

dalam rangka meningkatkan produktifitas dan pengembangan

pegawai sehingga kinerja pegawai pada setiap instansi dapat

optimal. Maka dari itu perlu dilakukan penilaian kinerja secara

periodik yang berorientasi pada periode terdahulu atau periode yang

akan datang. Penilaian disini dimaksudkan untuk mengetahui apakah

unjuk kerja dari pegawai sudah memenuhi standar kerja yang

diharapkan atau belum. Kinerja dalam suatu organisasi adalah

jawaban dari berhasil atau tidaknya visi misi organisasi.

Para pimpinan kadang atau bahkan seringkali tidak

memperhatikan kecuali kondisinya sudah sangat buruk. Banyak dari

beberapa pimpinan tidak mengetahui buruknya kinerja pegawainya

yang tidak optimal sehingga organisasi atau instansi menghadapi

krisis yang sangat serius. Hal tersebut merupakan suatu pertanda

bahwa adanya kinerja pegawai yang menurun.
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Pada hakekatnya tugas pokok pegawai pemerintah adalah

memberikan pelayanan, sehingga aparat pemerintah memiliki

kewajiban dan tanggung jawab untuk memberikan pelayanan publik

dengan baik dan dapat memuaskan semua pihak. Terselenggaranya

pelayanan publik yang profesional merupakan tanggung jawab

bersama antara pimpinan dan bawahannya.

Bagaimana kita harus mengelola manusia agar menjadi

tenaga yang berdisiplin tinggi, sebab pengelolaan organisasi

merupakan tempat sekelompok manusia untuk mencapai tujuan

yang disiplin merupakan suatu motivasi, sikap, dan kepatuhan

terhadap tugas yang diberikan padanya atau melakukan pekerjaan

sesuai tugas pokok dan fungsinya.

Sesuai dengan PM 122 Tahun 2018 Tentang Organisasi dan

Tata Kerja Kementerian Perhubungan, Sekretariat Direktorat

Jenderal Perhubungan Darat mempunyai tugas yaitu:

1. Melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas dan pemberian

pelayanandalam lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan

Darat;

2. Melaksanakan dukungan teknis dan administrasi kepada seluruh

satuan organisasi dalam lingkungan Direktorat Jenderal

Perhubungan Darat.
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Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi, Sekretariat

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat hanya memiliki 130 pegawai

yang harus menangani kebutuhan dukungan teknis dan administrasi

kepada seluruh Unit Kerja dalam lingkungan Direktorat Jenderal

Perhubungan Darat. Apabila kinerja pegawai Sekretariat Direktorat

Jenderal Perhubungan Darat kurang baik, maka sangatlah beresiko

bagi kinerja Direktorat Jenderal Perhubungan Daratsecara

keseluruhan.

Tabel I-1
Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan Sekretariat Direktorat Jenderal
Perhubungan Darat Berdasarkan Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun

2019 terhadap Target Perjanjian Kinerja Tahun 2019

No Sasaran
Kegiatan

Indikator
Kinerja Kegiatan Satuan Target Real

isasi
Persen

tase
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 SK 6 Terselengga

ranya
Penyusunan
Rencana

1 Persentase
Implementasi
SAKIP Ditjen
Hubdat

Persenta
se 100 100 100

2 Peningkatan
Kapasitas
Penyusunan
SAKIP

Laporan 1 1 100

3 Penyusunan
Laporan
Dokumen
Perencanaan

Laporan 18 18 100

2 SK 7 Terlaksanan
ya
Pengemban
gan SDM
Transportasi
Darat

4 Jumlah
keikutsertaan
peserta
bimtek di
bidang
Transportasi
Darat Non
ASN Ditjen
Perhubungan
Darat

Orang 20 0 0

3 SK
8.1

Terselengga
ranya
Penyusunan

5 Penyusunan
RKAKL Laporan 1 1 100

6 Pembekalan Laporan 1 1 100
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No Sasaran
Kegiatan

Indikator
Kinerja Kegiatan Satuan Target Real

isasi
Persen

tase
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Program Teknis Satker
Seluruh
Indonesia di
Bidang
Perhubungan
Darat

7 Penyiapan
Bahan
Pimpinan

Laporan 1
1 100

8 Koordinasi
Kelembagaan
Bidang
Perencanaan

Laporan 1 1 100

9 Terselenggar
anya Rakornis Laporan 1 1 100

4 SK
8.2

Tersusunny
a Peraturan
Perundang-
undangan
dan
Pemberian
Bantuan
Hukum di
Bidang
Transportasi
Darat

10 Jumlah
Peraturan
perundang-
undangan
dan asistensi
raperda
bidang
transportasi
darat yang
disusun

Peratura
n 20 39 195

11 Jumlah
pertimbangan
dan
pemberian
bantuan
hukum

Kegiatan 6 9 150

12 Jumlah
Peraturan
Perundang-
undangan
yang di
sosialisasikan

Peratura
n 8 12 150

5 SK
8.3

Terselengga
ranya
Kehumasan
dan
Kerjasama
di Bidang
Transportasi
Darat

13 Jumlah
pertemuan
kerjasama
luar dan
dalam negeri

Pertemu
an 40 44 110

14 Jumlah
pelaksanaan
kegiatan
kehumasan
dan publikasi
transportasi
darat

Kegiatan 12 72 600
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No Sasaran
Kegiatan

Indikator
Kinerja Kegiatan Satuan Target Real

isasi
Persen

tase
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
6 SK 9 Terselengga

rannya
Pemantaua
n dan
Evaluasi

15 Nilai
Maturitas
Sistem
Pengendalian
Intern
Pemerintah
(SPIP)

Nilai 3 2,6* 86,6*

16 Terselenggar
anya
pemantauan
dan evaluasi
bidang
transportasi
darat

Laporan 4 4 100

17 Terselenggar
anya
Pendampinga
n Komisi V

Kegiatan 44 47 109

7 SK
10

Tersedianya
ASN
Transportasi
Darat yang
Kompeten
dan
Profesional

18 Jumlah
pegawai yang
mengikuti
diklat
kompetensi/
teknis

Pegawai 2.013 706 35.07

19 Jumlah
pegawai yang
mengikuti
diklat
penjenjangan

Pegawai 20 10 50

20 Tersusunnya
Standar
Kompetensi
Pelaksana
Teknis

Dokume
n 1 0 0

8 SK
11.1

Terselengga
ranya
Restrukturis
asi
Kelembagaa
n

21 Tersusunnya
Laporan
Evaluasi
Organisasi
dan Tata
Laksana

Laporan 1 1 100

22 Terselenggar
anya
Pengelolaan
Kearsipan
dan
Administrasi
Perkantoran

Kegiatan 10 10 100

23 Terselenggar
anya urusan Kegiatan 5 90 120
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No Sasaran
Kegiatan

Indikator
Kinerja Kegiatan Satuan Target Real

isasi
Persen

tase
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

umum dan
Kerumahtang
gaan

9 SK
11.2

Terselengga
ranya
Sistem
Informasi
Bidang
Transportasi
Darat

24 Tersusunnya
sistem
informasi dan
pelaporan
bidang
transportasi
darat

Kegiatan 2 2 100

25 Terselenggar
anya
sosialisasi TIK

Kegiatan 1 2 200

26 Penyusunan
Laporan dan
Buku Data
Perhubungan
Darat

Kegiatan 1 1 100

27 Pengelolaan
Website Kegiatan 1 1 100

10 SK
11.3

Terselengga
ranya
Penyusunan
Laporan
Keuangan
Bidang
Transportasi
Darat

28 Tersusunnya
Laporan
Sistem
Akuntansi
Instansi
Ditjen
Perhubungan
Darat

Laporan 4 4 100

29 Terlaksanany
a Pelaporan
Pelaksanaan
Anggaran
sesuai Sistem
Akuntansi
Berbasis E-
Rekon

Laporan 4 4 100

30 Terselenggar
anya
Pengelolaan
Administrasi
Keuangan

Laporan 4 4 100

31 Penilaian
Intern atas
Pelaporan
Keuangan
(PIPK)

Laporan 2 2 100

32 Terselenggar
anya
Pembinaan

Laporan 4 4 100
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No Sasaran
Kegiatan

Indikator
Kinerja Kegiatan Satuan Target Real

isasi
Persen

tase
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

dan Evaluasi
Laporan Hasil
Audit (LHA)

11 SK.
11.4

Terselengga
ranya
Pengelolaan
Administrasi
dan
Penatausah
aan Barang
Milik Negara
Ditjen
Perhubunga
n Darat

33 Tersusunnya
Laporan
Rekapitulasi
Serah Terima
Operasional
Hasil
Pekerjaan
Satker/Kantor

Laporan 4 4 100

34 Terselenggar
anya
Pelaporan
Inventarisasi
Barang Milik
Negara

Laporan 4 4 100

35 Tersusunnya
Laporan
Rekapitulasi
Penetapan
Status
Penggunaan
dan Hibah
BMN

Laporan 4 4 100

36 Tersusunnya
Laporan
Rekapitulasi
Penghapusan
Barang Milik
Negara

Laporan 4 4 100

37 Tersusunnya
Laporan
Barang Milik
Negara
(SIMAK)

Laporan 4 4 100

12 SK.
11.5

Terselengga
ranya
Penyusunan
Laporan
Pelaksanaan
Anggaran
Bidang
Transportasi
Darat

38 Tersusunnya
Laporan
Pelaksanaan
Anggaran
Direktorat
Jenderal
Perhubungan
Darat

Laporan 16 16 100

39 Terselenggar
anya
Pengelolaan
dan
Penatausahaa

Laporan 12 12 100
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No Sasaran
Kegiatan

Indikator
Kinerja Kegiatan Satuan Target Real

isasi
Persen

tase
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

n PNBP
Direktorat
Jenderal
Perhubungan
Darat

40 Tersusunnya
Laporan
Rekonsiliasi
Realisasi
PNBP

Laporan 12 12 100

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, Sekretariat Direktorat

Jenderal Pehubungan Darat telah melaksanakan 40 Indikator Kinerja

Kegiatan dengan hasil: 35 Indikator Kinerja Kegiatan memiliki

persentase pencapaian tingkat capaian lebih besar atau sama

dengan 100% (>100%), sebanyak 5 Indikator Kinerja Kegiatan

memiliki persentase pencapaian lebih kecil atau kurang dari 100%

(<100%).

Tabel I-2
Jumlah Pegawai Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

Kementerian Perhubungan
Tahun 2019 (Data Desember 2019)

No. Unit Kerja Eselon III Jumlah
Pegawai

1. Bagian Perencanaan 21

2. Bagian Kepegawaian dan Umum 57

3. Bagian Hukum dan Hubungan Masyarakat 22

4. Bagian Keuangan 29

Jumlah Total 130
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Dari data tersebut di atas, beberapa permasalahan terkait

menurunnya kinerja pegawai, memang sebenarnya bukan rahasia

umum lagi bahkan bisa disebut masalah yang sangat klasik untuk

selalu diperbincangkan. Namun apabila hal tersebut dibiarkan,

dampaknya akan sangat fatal bagi kelangsungan Organisasi atau

Instansi.

Tabel I-3
Rekapitulasi Disiplin Kehadiran Pegawai

Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

NO DATA ABSENSI JUMLAH KETERANGAN

1 Telat Datang > 7 Jam 100 Orang Akumulasi Tahun 2019

2 Pulang Cepat > 7 Jam 84 Orang Akumulasi Tahun 2019
3 Alpha 42 Orang Akumulasi Tahun 2019

Tabel I-4
Rekapitulasi Berdasarkan Jenis Hukuman Disiplin Kehadiran Pegawai

Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat

NO JENIS HUKUMAN DISIPLIN JUMLAH KETERANGAN

1 Berat 3 Orang Data Desember 2019

2 Sedang 3 Orang Data Desember 2019

3 Ringan 23 Orang Data Desember 2019

Dalam melaksanakan fungsi organisasi pemerintahan terkait

kinerja pegawai peneliti menduga ada beberapa permasalahan yang

terjadi di unit kerja Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan

Darat diantaranya yaitu:
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1. Masih ada beberapa pegawai yang belum memahami tupoksinya,

dikarenakan ditempatkannya pegawai yang tidak sesuai dengan

latar belakang pendidikannya;

2. Masih ada beberapa pegawai yang belum mau menerima dan

mengikuti perubahan-perubahan peraturan yang baru.

3. Kurangnya semangat serta tingkat disiplin pegawai yang masih

rendah, padahal tunjangan kinerja sudah mencapai 80%.

B. Fokus Permasalahan

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan uraian di atas,

peneliti merumuskan fokus permasalahan yang akan diteliti adalah :

Bagaimanakah Kinerja Pegawai Sekretariat Direktorat

Jenderal Perhubungan Darat?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja

pegawai pada Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Terhadap Kepentingan Dunia Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukan dan kontribusi pemikiran guna memperkaya ilmu

pengetahuan yang berkaitan dengan Manajemen Sumber Daya

Manusia, terutama tentang manajemen kinerja pegawai dalam
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tatanan birokrasi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan juga

dapat memberikan informasi dan data tambahan bagi peneliti lain

yang akan melakukan penelitian sejenis.

b. Manfaat Terhadap Dunia Praktis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai bahan masukan kebijakan dan dapat membantu

peningkatan kinerja pegawai Sekretariat Direktorat Jenderal

Perhubungan Darat.
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